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PENGARUH PENAMBAHAN TANIN CHESTNUT DALAM 

RANSUM KOMERSIAL TERHADAP BOBOT AKHIR  

DAN KARKAS AYAM BROILER 

 

Ilham Hidayat (12180114840) 

Dibawah Bimbingan Edi Erwan dan Evi Irawati 

 

INTISARI 

Ayam broiler adalah jenis ayam yang dipelihara secara khusus untuk 

pertumbuhannya yang cepat dan efisiensi produksi daging. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan tanin chestnut dalam ransum 

komersial terhadap bobot akhir, bobot karkas, dan lemak abdominal ayam broiler. 

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 dilakukan di kandang 

Agriculture Research and Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Ayam broiler yang 

digunakan sebanyak 80 ekor, rancangan yang di gunakan adalah rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan setiap unit kandang terdiri dari 

4 ekor ayam broiler, perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari P0 : Kontrol tanpa 

penambahan tanin, P1 : Ransum komersial + tanin 0,1%/g, P2 : Ransum 

komersial + tanin 0,2%/g, P3 : Ransum komersial + tanin 0,3%/g. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan tanin chestnut dalam ransum komersial 0,1 – 

0,3%/g tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot badan akhir, 

bobot karkas dan lemak abdominal. Kesimpulan bahwa penambahan tanin dalam 

level 0,1% - 0,3% belum efektif dalam meningkatkan bobot akhir, bobot karkas 

dan menurunkan lemak abdominal.       

Kata Kunci : Ayam broiler, tanin chesnut, bobot Karkas, bobot akhir dan lemak 

abdominal.   
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THE EFFECT OF ADDING CHESTNUT TANNIN IN   

COMMERCIAL RATIONS ON THE FINAL WEIGHT  

AND CARCASS OF BROILER CHICKENS 

 

(Ilham Hidayat 12180114840) 

Of Under the Supervision of Edi Erwan and Evi Irawati 

 

ABSTRACT 

Broiler chickens are a type of chicken specifically raised for their rapid growth 

and efficient meat production. The aim of this study was to investigate the effect of 

supplementation chestnut tannin in commercial feed on the final body weight, 

carcass weight, and lower abdominal fat of broiler Chicken. The study was 

conducted in October 2024 at the Agriculture Research and Development Station 

(UARDS) of State Islamic University Sultan Syarif Kasim Riau. A total of 80 

broiler chickens were used in the study. The experimental design used was a 

Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 4 replications, with 

each cage unit consisting of 4 broiler chickens. The treatments in this study were 

as follows: P0: control without tannin addition, P1: commercial feed + 0.1%/g 

tannin, P2: commercial feed + 0.2%/g tannin, P3: commercial feed + 0.3%/g 

tannin. The results of the study showed that the addition of tannin in commercial 

feed at levels of 0.1% to 0.3%/g did not have a significant effect (P>0.05) on final 

body weight, carcass weight, and abdominal fat weight. It can be concluded that 

the tannin chestnut at levels of 0.1% - 0.3% was not change  final body weight, 

carcass weight, and lower abdominal fat of broiler chicken. 

Keywords: Broiler chicken, chesnut tannin, carcass weight, final weight and 

carcass of broiler chikens 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Ayam broiler merupakan jenis unggas yang di budidayakan secara luas 

untuk produksi daging, dan faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan 

budidaya ini adalah kualitas pakan. Ransum yang berkualitas tidak hanya 

menyediakan nutrisi yang dibutuhkan, tetapi juga dapat meningkatkan kesehatan 

dan kesejahteraan hewan. Menurut Wati dkk. (2018) pakan yang baik adalah yang 

dapat mensuplai secara seimbang semua nutrien yang di butuhkan ternak seperti 

karbohidrat, lemak, protein, vitamin dan mineral. 

            Karkas merupakan salah satu indikator yang penting dalam menentukan 

produktivitas ayam. Semakin meningkatnya bobot karkas maka keuntungan yang 

di peroleh akan semakin tinggi oleh karena itu, bobot karkas bisa di gunakan 

sebagai tolak ukur memilih jenis ayam yang di pelihara dan menghasilkan 

keturunan serta bibit yang unggul ayam broiler. sehingga bisa di arahkan pada 

generasi generasi selanjutnya akan di jadikan sebagai penghasil daging maupun 

sebagai penghasil telur ( Munira et al., 2016)  

          Pertambahan karkas, lemak abdominal dan bobot hidup yang dihasilkan 

merupakan gambaran dari kualitas ransum yang diberikan. Pertambahan bobot 

badan disebabkan oleh ketersediaan asam amino dalam pembentuk 3 jaringan 

sehingga konsumsi protein ransum berhubungan langsung dengan proses 

pertumbuhan. Buyse et al. (2021) menyatakan bahwa kualitas daging meningkat 

secara positif sebesar penambahan tanin dan merangsang pertumbuhan usus serta 

meningkat status antioksidan pada ayam broiler 

Karkas di pengaruhi dengan bobot hidup sehingga bobot hidup yang besar 

akan diikuti oleh bobot karkas yang besar pula, dan sebaliknya Soeparno, (2005). 

Wahju (2004) menyatakan bahwa tingginya bobot karkas ditunjang oleh bobot 

hidup akhir sebagai akibat pertambahan bobot hidup ternak. Menurut 

Kartikayudha et al. (2014) menyatakan bahwa bobot karkas yang dihasilkan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur jenis kelamin, bobot potong, 

perlemakan, kuantitas dan kualitas ransum serta strain yang di pelihara. 
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  Salah satu zat anti nutrisi pada pakan ayam yaitu tanin. Tanin ialah 

senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui mempunyai beberapa khasiat 

yaitu sebagai astringen, anti diare, anti bakteri dan antioksidan. Penelitian 

menunjukkan bahwa tanin dapat memperbaiki kesehatan usus dengan 

menghambat pertumbuhan bakteri patogen, sehingga meningkatkan efisiensi 

pencernaan dan penyerapan nutrisi. Hal ini penting untuk mendukung 

pertumbuhan optimal dan kualitas karkas yang lebih baik. Munoz, et al. (2020). 

Tanin adalah komponen zat organik yang sangat kompleks, terdiri dari senyawa 

fenolik yang sukar dipisahkan dan sukar mengkristal, mengendapkan protein 

dalam larutannya dan bersenyawa dengan protein tersebut Malanggia, et al.., 

(2012). Studi terbaru menunjukkan bahwa tanin dapat menjadi pemacu 

pertumbuhan alternatif potensial untuk pakan unggas (Tosi et al., 2013). 

Namun demikian penelitian tentang tanin terhadap bobot akhir dan karkas 

ayam broiler belum pernah dilakukan sehingga penulis melakukan sebuah 

penelitian dengan judul "Pengaruh penambahan tanin chestnut dalam ransum 

komersial terhadap bobot akhir dan karkas ayam broiler. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tanin 

chestnut dalam ransum komersial terhadap (bobot badan akhir, bobot karkas, dan 

lemak abdomen) ayam broiler. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi sumber informasi tentang 

efek penambahan zat tanin chestnut di dalam ransum komersial terhadap bobot 

akhir, bobot karkas dan lemak abdominal. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Penambahan tanin chestnut pada level 0,1 – 0,3% di dalam ransum 

komersial dapat meningkatkan bobot akhir, bobot karkas dan menurunkan bobot 

lemak abdominal. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pakan 

Ransum ayam broiler adalah campuran bahan pakan yang di rancang khusus 

untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ayam broiler (ayam pedaging) selama fase 

pertumbuhannya agar dapat tumbuh optimal, efisien dalam konversi pakan, serta 

menghasilkan kualitas daging yang baik. ransum unggas terdiri dari bahan pakan 

yang bagian - bagiannya dapat di cerna dan di serap oleh unggas sedemikian 

rupa, sehingga zat - zat yang terkandung di dalamnya dapat berguna bagi unggas. 

Ransum yang baik adalah ransum yang mengandung protein dan energy yang 

seimbang (Anggorodi,1995). Menurut Wahju (2004). Bahwa sebaiknya 

mempunyai imbangan energi-protein yang baik, sebab hal ini akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan, konversi ransum, komposisi tubuh dan efisiensi ransum. 

Ayam broiler memiliki siklus hidup yang relatif singkat (sekitar 5-7 

minggu), sehingga pemberian ransum yang tepat dan seimbang sangat penting 

agar ayam dapat tumbuh cepat, dengan konversi pakan yang efisien, dan 

menghasilkan daging dengan kualitas yang baik. Ransum ayam broiler umumnya 

diformulasikan untuk dua fase utama: fase starter (untuk ayam berumur 1-21 

hari) dan fase finisher (untuk ayam berumur 22 hari hingga masa panen). Kedua 

fase ini membutuhkan kandungan nutrisi yang berbeda, terutama dari segi protein 

dan energi. (Sipayung, 2018). 

2.2. Tanin Asal Chestnut  

Chestnut adalah tanaman yang termasuk dalam genus Castanea Diaz-

varela et al. (2011). Nama lokal di Provinsi Riau dari chesnut adalah pohon 

barangan. yang mana diambil dari nama bijinya dan sering disebut dengan 

"kacang barangan". Tanaman ini dapat ditemukan di herbagai wilayah, termasuk 

Asia (China, Jepang, dan Korea), Eropa Selatan, Turki, dan Amerika Serikat. 

Chesnut atau Kacang kasyanye (Genus Castanea) mencakup delapan atau 

sembilan spesies pohon atau perdu peluruh yang termasuk dalam family 

Fagacene. 

Pohon berasal dari wilayah dengan iklim sedang di belahan utam Bumi 

Beberapa spesies kastanye yang dikenal meliputi Castanea sativa (kastanye 
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Eropa), Castanea dentata (kastanye Amerika), Castanea crenata (kastanye 

Jepang), dan Castanea mollissima (kastanye China). Meskipun kurang familiar di 

kalangan masyarakat Indonesia, di Indonesia sendiri, chestnut atau kacang 

kastanya lebih dikenal dengan nama kacang kastanye, yang berasal dari bahasa 

Belanda, yaitu kastanje. Daun dari tanaman chesnat umumnya digunakan sebagai 

pakan ternak, terutama untuk domba, kambing, dan babi (Pereira et al., 2006). 

Salah satu spesies chesnut yang dibudidayakan adalah Castanea sativa, yang 

dimanfaatkan untuk kayu, polong, dan tanin. Ekstrak tanin dari chesnut sering 

digunakan sebagai pakan untuk ternak ruminansia (Petacchi & Buccioni, 2007). 

 Senyawa tanin pada chestnut memiliki kemampuan mudah terhidrolisis 

menjadi gugus gula dan fenol, karakteristik yang berbeda secara signifikan dengan 

tanin pada tanaman lain yang cenderung terkondensasi. Gugus fenol yang terdapat 

dalam tanin chestnut diyakini dapat meningkatkan daya tahan ternak, karena 

memiliki kemampuan berperan sebagai antioksidan dan antibakteri dalam proses 

metabolisme pencernaan dan peredaran darah. Efek negatif tanin adalah mengikat 

protein pada pakan, selain itu tanin pada jumlah besar akan menurunkan 

palatabilitas ternak (Silanikove et al., 2001). Namun dibalik efek negatif tersebut, 

tanin pada dosis tepat akan menguntungkan bagi metabolisme ternak ruminansia 

(Frutos et al., 2004) melindungi protein pakan dari proses degradasi oleh mikroba 

rumen (Deaville et al., 2010), melindungi asam lemak tidak jenuh dalam rumen 

dari proses biohidrogenasi (Vasta et al., 2009). 

 

2.3. Karkas 

Karkas merupakan bagian tubuh yang sangat menentukan dalam produksi 

ayam boiler, karkas yang baik mempunyai persentase yang tinggi terhadap bobot 

hidupnya. Persentase karkas menjadi perhitungan untuk menentukan kualitas 

daging ayam ayam broiler. Persentase karkas ayam broiler meningkat secara 

signifikan seiring bertambahnya umur, mencapai 70% pada umur 21 hari, Aro et 

al. (2016) 

Bobot karkas di pengaruhi dengan bobot hidup, sehingga bobot hidup yang 

besar akan di ikuti pula oleh bobot karkas yang besar pula, dan sebaliknya. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Wahju (1992) bahwa tingginya bobot karkas ditunjang 

oleh bobot hidup akhir sebagai akibat pertambahan bobot hidup ternak 
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bersangkutan. Menurut Hayse dan Marion (1973) dalam Resnawati (2004) 

menyatakan bahwa bobot karkas yang di hasilkan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu umur, jenis kelamin, bobot potong, besar dan konfirmasi tubuh, 

perlemakan, kualitas dan kuantitas ransum serta strain yang dipelihara. Iskandar 

(2005) menyatakan bahwa bobot karkas di pengaruhi oleh jenis ayam, ransum, 

bobot hidup, jenis kelamin, dan umur. Oke., et al. (2019) menyatakan bahwa 

kandungan protein dalam karkas ayam broiler berkisar antara 18-24%, tergantung 

pada diet. Ini menunjukkan pentingnya nutrisi dalam mencapai karkas berkualitas 

tinggi. 

2.4.   Bobot Akhir 

        Bobot badan akhir adalah bobot ternak yang di timbang sebelum di potong, 

bobot hidup sering di gunakan sebagai salah satu indikator produktivitas pada 

ternak. Bobot hidup merupakan bobot ternak pada saat menjelang ternak tersebut 

di potong sehingga sering di sebut sebagai bobot potong. Oktaviana et al., (2010) 

menyatakan bahwa bobot dipengaruhi oleh pertambahan bobot badan dan umur 

ternak, Heldini (2015) juga menyatakan pertambahan bobot badan juga sangat 

dipengaruhi oleh asupan nutrien dan pencernaan di dalam tubuh ternak, dimana 

semakin baik pencernaan dan penyerapan nutrien maka akan memberikan 

pertambahan bobot badan yang baik dan secara tidak langsung akan memberikan 

bobot potong yang tinggi pula. 

2.5.   Lemak Abdominal 

Pertumbuhan lemak abdominal tidak begitu nampak, dan sebagian besar 

lemak abdominal yang diperoleh terdapat pada organ pencernaan bagian bawah. 

Sarwono dkk (2012). Menurut Deatond dan Lott (1985), pada periode 

pertumbuhan akhir, proses penimbunan lemak berlangsung cepat dan lemak akan 

disimpan dibawah kulit, disekitar organ pencernaan antara lain empedal, usus dan 

otot. Leeson dan summer (1996) menyatakan bahwa penimbunan lemak 

abdominal ini terjadi pada rongga tubuh yang terdapat pada rongga dada dan alat 

pencernaan bawah. 

Aktivitas probiotik dalam saluran pencernaan turut mempengaruhi 

berkurangnya pembentukan lemak abdominal. (Sarwono dkk, 2012). Menurut 
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Santoso dkk, (1995), probiotik secara efektif dapat menurunkan aktivitas asetil 

koa karboksilase yaitu enzim yang berperan dalam enzim laju sintetis asam lemak. 

Elheiga et al. (1995) menyatakan bahwa turunnya aktivitas enzim asetil koa 

karboksilase merangsang sel-sel adiposa untuk mengoksidasi serta menghidrolisis 

lemak. Elheiga et al. (1997) juga menambahkan bahwa sel-sel adiosa akan 

mengoksidasi glukosa, hal ini berarti jaringan adiposa (termasuk lemak 

abdominal) menjadi lebih sedikit terlibat dalam sintetis dan dalam proses 

penyimpanan lemak. Ransum yang dikonsumsi puyuh juga mempengaruhi 

pemberntukan lemak abdominal, salah satu faktor nutrisi yang mempengaruhi 

timbunan lemak abdominal ayam adalah lemak dalam ransum Wilson et 

al.,(1982). 

 Lemak abdominal didapat dari bobot lemak yang terdapat pada sekeliling 

gizard dan lapisan yang menempel antara otot abdominal serta usus (Kubena dkk., 

1974). Menurut pendapat Wahyono (2012) bahwa penimbunan lemak abdominal 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain suhu lingkungan, tingkat energi 

dalam ransum, umur dan jenis kelamin, serta kandungan lemak. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Tempat dan Waktu Penelitian 

Pemeliharaan, pemanenan, dan pengambilan sampel dilakukan di 

Agriculture Research and Development Station (UARDS). Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini telah 

dilakukan pada bulan Oktober 2024. 

3.2.  Bahan dan Alat 

Peralatan yang digunakan untuk pemeliharaan ayam broiler ini adalah 

kandang utama dan. 16 unit kandang penelitian yang dilengkapi dengan tempat 

pakan, tempat minum, lampu pijar 45 watt, timbangan, semprotan desinfeksi, sapu 

lidi, handphone, dan alat tulis. 

Peralatan yang digunakan untuk mengukur bobot karkas dan lemak 

abdominal adalah pisau, timbangan digital, ember, plastik klip, alat tulis, sarung 

tangan, kompor gas, dandang, alat dan bahan lain yang dibutuhkan. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 80 ekor anak ayam 

broiler Day Old Chick (DOC) produksi PT. Charoen Pokphand Jaya Farm, tanpa 

membedakan jenis kelamin (unsexing). Bahan lainya adalah pakan komersial, tanin 

chestnut, serbuk gergaji. 

3.3.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap          

ulangan terdiri dari lima ekor ayam broiler. Perlakuan penambahan tanin chestnut 

pada pakan komersil dilakukan sebagai berikut : 

P0 : Ransum komersil (kontrol) 

P1 : Ransum komersial + Tanin Chestnut 0,1% 

P2 : Ransum komersial + Tanin Chestnut 0,2% 

P3 : Ransum komersial + Tanin Chestnut 0,3% 
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan Kandang 

Setiap petak kandang terlebih dahulu dibersihkan dengan cara disapu, disikat 

dan dicuci dengan air bersih, kemudian disterilisasi menggunakan desinfektan 

dengan cara disemprotkan, setelah kering pengapuran dilakukan secara merata pada 

dinding dan lantai. Tujuan desinfeksi dan pengapuran ialah untuk memutus rantai 

kehidupan mikroorganisme yang merugikan. Tempat makan dan air minum 

disiapkan dan dibersihkan sebelum digunakan. Kandang diberi serbuk gergaji 

sebagai alas. Selama umur satu minggu, koran ditambahkan di atas serbuk. Setiap 

kandang terdapat satu tempat pakan, satu tempat minum dan satu buah lampu 45 

watt yang dipasang pada tengah-tengah setiap petak kandang untuk penerangan 

dan pemanasan. 

3.4.2.   Penempatan Perlakuan pada Petakan Kandang Penelitian 

Unit kandang diberi nomor 1 sampai 16. Penempatan perlakuan dan 

ulangan pada unit kandang dilakukan dengan cara diundi. Pengundian dilakukan 

dengan cara membuat lotre sebanyak 16 gulungan mulai dari perlakuan pertama 

ulangan ke-1 sampai perlakuan keempat ulangan ke-4. Lotre yang diambil 

pertama secara acak ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang yang telah 

diberi penomoran dan begitu selanjutnya. 

 Pengacakan ayam dilakukan dengan cara mengambil sampel ayam dalam 

petakan kandang ayam sebelum perlakuan dan memasukkannya ke dalam petakan 

perlakuan setiap petakan perlakuan terdiri dari 5 ekor ayam dan di isi semua sampai 

ke 16 petakan perlakuan. 

 Penempatan ayam ke dalam unit kandang perlakuan dilakukan dengan 

cara memasukkan ayam satu per satu ke dalam unit kandang diawali dari ayam 

yang terdapat pada petakan sebelum perlakuan dan di ukur bobot ayamnya untuk 

menyamaratakan di setiap petakan mulai dari petakan 1 sampai ke petakan 16. 

3.4.3.   Pemberian Ransum dan Air Minum 

Pemberian ransum ayam broiler ini diberikan berdasarkan periode umur 

pemeliharaan. pemberian ransum pada saat penelitian dilakukan sebanyak 1 kali 

sehari, yaitu pada jam 08.30 WIB. Jika ransum habis maka dilakukan penambahan 
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namun ransum yang ditambahkan ditimbang dan dicatat. Pemberian air minum 

pada penelitian ini dilakukan secara ad-libitum. Hal ini bertujuan agar ayam tidak 

mengalami dehidrasi sehingga produksi daging dapat optimal. agar air minum 

tetap higienis maka wadah air minum dicuci dan diganti dengan air yang baru 

setiap hari.  

3.4.4. Pengambilan Sampel Karkas dan Lemak Abdominal 

 Sampel karkas dan lemak abdominal ayam broiler ini diambil pada saat 

akhir masa perlakuan. Pengambilan karkas dilakukan setelah ayam di sembelih 

secara halal dicabuti bulu dan pengeluaran jeroan, tanpa kepala, leher, dan kaki. 

Pengambilan lemak abdominal dilakukan mengambil lemak yang terdapat 

disekitar gizzard dan lapisan antara otot abdominal dan usus. Prosedur 

pengambilan bobot karkas dan lemak abdominal ayam broiler sebagai berikut: 

1. Ayam dipotong sesuai dengan ketentuan syariat islam. 

2. Ayam dicelupkan kedalam air memdidih agar pencabutan bulu menjadi 

lebih mudah setelah itu dilakukan pencabutan bulu hingga bersih. 

3. Dilakukan pengeluaran jeroan, pemotongan kepala di pangkal leher, dan 

pemotongan kaki. 

4. Ambil sampel karkas, Untuk pengukuran bobot karkas. 

5. Ambil sampel lemak abdominal di sekitar gizzard dan lapisan antara otot 

abdominal dan usus untuk pengukuran bobot lemak abdominal. 

3.5.    Peubah yang Diamati 

 Parameter yang di amati dalam penelitian ini adalah: 

1. Bobot Potong/ Akhir 

Bobot potong atau akhir di peroleh dari hasil penimbangan setelah 

memasuki masa panen. 

2. Bobot Karkas 

Bobot karkas yang di peroleh merupakan daging bersama tulang hasil 

pemotongan setelah di pisahkan kepala sampai batang pangkal leher, kaki 

sampai batang lutut 
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serta kulit, bulu, darah, dan organ dalamnya.  

3. Lemak Abdominal 

Bobot lemak abdominal di hitung dengan cara menimbang bobot lemak 

yang melekat di bagian perut ayam yang meliputi jantung, ampela, dinding 

perut, ginjal, dan kloaka. 

3.6.   Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut 

petunjuk Steel dan Torrie (1992). Model linear yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Yij = µ + αi+ εij 

Keterangan: 

Yij = Nilai pengamatan perlakuan ke-i ulangan ke-j 

µ    = Nilai tengah umum 

αi   = Pengaruh taraf perlakuan ke-i 

εij  = Pengaruh galat perlakuan ke-i ulangan ke-j 

i     = Perlakuan ke-1,2,3,4 

j     = Ulangan ke-1,2,3,4 

Selanjutnya analisis data menggunakan sidik aragam ANOVA. apabila 

terdapat perbedaan yang nyata maka di lakukan uji Duncan Multiple Range Test 

(DMRT). Tabel sidik ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap Faktorial dapat 

dilihat pada Tabel 3.1 

 

Tabel 3.1 Analisis Sidik Ragam RAL Faktorial 

 

 

 

 

 
 

Keterangan:  

Faktor Koreksi (FK)= Y2       

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ (Yij)2-FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = ∑ (Yi)2 – FK 

SK Db JK KT F Hitung 
 F Tabel  

0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG - - - 

Total tr-1 JKT - - - - 
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Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKG / dbP 

Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG / dbG 

F Hitung     = KTP / KTG 

 

3.7.   Analisis Data 

  Sebelum dilakukan pengolahan data, semua data mentah (raw data) akan 

dilakukan uji Thompson untuk menghilangkan data outlier dengan menggunakan 

tingkat pengujian P (<0,05), kemudian di lanjutkan dengan analisis data. Data 

yang di tampilkan adalah rata-rata ± standar deviasi, perbedaan signifikan akan di 

beri lambang P (<0,05).  
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Penambahan tanin chestnut pada taraf 0,1% – 0,3% dalam ransum komersial 

tidak mengubah bobot akhir, bobot karkas dan lemak abdominal ayam broiler. 

5.2. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya di sarankan untuk meningkatkan level pemberian 

tanin chestnut yang di suplementasikan kedalam ransum komersial atau 

memperpanjang durasi pemeliharaan ayam broiler. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Analisis Statistik Bobot Badan Akhir Ayam Broiler (g/ekor) Yang 

Diberi Ransum Komersial Dengan Penambahan Tanin Chestnut 

(Saviaton Feed) Umur 21 Hari 

Perlakuan 
          Ulangan   

 Total  Rataan St.Dev 
U1 U2 U3 U4 

P0 810,2 793,52 799,76 760,76 3,164,26 791,065    21,346 
P1 823,84 662,86 772,46 720,44 2,979,60 744,900    69,089 

P2 795,2 799,84 815,14 810,26 3,220,44 805,110    9,185 

P3 738,36 805,22 648,74 814,44 3,006,76 751,690    76,549 

Total 3167,62 3061,44 3036,1 3105,9 12.371,06   

 

 

FK = 
(𝑌… )²

(𝑟.𝑡)
 

 = 
(12,371,06)²

16
 

  

 = 9.565 195 

 

 

JKT = Ʃ (Yij)² - FK    

 = (810,2²) + (793,52²) .... + (648,74²) + (814,44²) - 9.565 195 

 = 43923,29118 

 

JKP = 
Ʃ (Yij)² 

𝑟
 – FK 

 =  ( 
3,164,26²

4
 ) +  ( 

2,979,60²

4
 ) + ( 

3,220,44²

4
 ) + ( 

3,006,76²

4
 ) – 9.565 195 

 = 10403,904 

 

 

JKG = JKT – JKP  

 = 43923,29118 – 10403,904  

 = 33519,387 
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KTP = 
𝐽𝐾𝑃

dbP
 

 = 
10403,904

3
 

 = 3467.968 

KTG = 
𝐽𝐾𝐺

dbG
 

 = 
33519.387

12
 

  = 2793.282 

F HIT = 
𝐾𝑇𝑃

KTG
 

 = 
3467.968

2793.282
 

 = 1,242 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK DB    JK KT   Fhit 
Ftabel  

0,05 0,01 

Perlakuan 3 10403.904 3467.968   1,242ns 3,49 5,95 

Galat 12 33519.387 2793.282     

Total 15 43923,2918      

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana F hitung < F tabel 0,05%      

dan 0,1% (pengaruh tidak nyata) 
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Lampiran 2. Analisis Statistik Bobot Badan Karkas Ayam Broiler (g/ekor) Yang 

Diberi Ransum Komersial Dengan Penambahan Tanin Chestnut 

(Saviaton Feed) Umur 21 Hari 

Perlakuan 
          Ulangan   

 Total  Rataan St.Dev 
U1 U2 U3 U4 

P0 519,25 570,75 551,5 535,5 2.177,00 544.250    22.033 
P1 580,5 583,5 539,5 476,75 2.180,25 545.063    49.769 

P2 561,25 583,5 571,25 560,5 2.276,50 569.125    10.764 

P3      - 562 555 548,5 1.665,50 555.167    6.752 

Total 1661 2299,75 2217,25 2121,25 8,299,25   

 

FK = 
(𝑌… )²

(𝑟.𝑡)−1
 

 = 
(8,299,25)²

15
 

  

 = 4591836,704 

 

JKT = Ʃ (Yij)² - FK    

 = (519,25²) + (570,75²) .... + (555²) + (548,5²) - FK 

 = 10937,10833 

 

JKP = 
Ʃ (Yij)² 

𝑟
 – FK 

 =  ( 
2.177,00²

4
 ) +  ( 

2.180,25²

4
 ) + ( 

2.276,50²

4
 ) + ( 

1.665,50²

3
 ) – FK 

= 1611,207 

 

JKG = JKT – JKP  

 = 10937,10833 - 1611.207 

 = 9325,901 
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KTP = 
𝐽𝐾𝑃

dbP
 

 = 
1611,207

3
 

 = 537.069 

 

KTG = 
𝐽𝐾𝐺

dbG
 

 = 
9,325,901

3
 

 

  = 847.809 

 

F HIT = 
𝐾𝑇𝑃

KTG
 

 = 
537.069

847.809
 

 = 0,633 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK DB    JK KT   Fhit 
Ftabel  

0,05 0,01 

Perlakuan 3 1611.207 537.069   0,633ns 3,49 5,95 

Galat 11 9325.901 847.809     

Total 14 55,609375      

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana F hitung < F tabel 0,05%      

dan 0,1% (pengaruh tidak nyata) 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Bobot Lemak Abdominal Ayam Broiler (g/ekor) 

Yang Diberi Ransum Komersial Dengan Penambahan Tanin 

Chestnut (Saviaton Feed) Umur 21 Hari 

Perlakuan 
          Ulangan   

 Total  Rataan St.Dev 
U1 U2 U3 U4 

P0 7,25 14,25   9 6,25 36,75 9,188    3.561 
P1 8,25 7,5   6 7,25 29,00 7,250    0,935 

P2    7 8,25 7,5    7 29,75 7,438    0,591 

P3    7 8,5 7,5    6 29,00 7,250    1,041 

Total 29,5 38,5 30 26,5 124,50   

 

 

FK = 
(𝑌… )²

(𝑟.𝑡)
 

 = 
(124,50)²

16
 

  

 = 968,765625 

 

 

 

JKT = Ʃ (Yij)² - FK    

 = (7,25²) + (14,25²) .... + (7,5²) + (6²) -  

 = 55,609375 

 

JKP = 
Ʃ (Yij)² 

𝑟
 – FK 

 =  ( 
36,75²

4
 ) +  ( 

29,00²

4
 ) + ( 

29,75²

4
 ) + ( 

29,00²

4
 ) – 968,765625 

 = 10.641 

 

 

JKG = JKT – JKP  

 = 55,609375 - 10.641  

 = 44.969 
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KTP = 
𝐽𝐾𝑃

dbP
 

 = 
10.641

3
 

 = 3,547 

KTG = 
𝐽𝐾𝐺

dbG
 

 = 
44.969

12
 

  = 3.747 

F HIT = 
𝐾𝑇𝑃

KTG
 

 = 
3.547

3,747
 

 = 0,946 

Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK DB    JK   KT   Fhit 
Ftabel  

0,05 0,01 

Perlakuan 3 10.641 3.547   0,946ns 3,49 5,95 

Galat 12 44.969 3.747     

Total 15  55,609      

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana F hitung < F tabel 0,05%      

dan 0,1% (pengaruh tidak nyata) 
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Lampiran 4. Dokumentasi penelitian 

 

 

  

 

 

 

  Persiapan kandang perlakuan                                     Desenfektan kandang  

   

 

 

 

 

 

 

     Penimbangan pakan                                                         Penimbangan tanin  

 

 

Pencampuran pakan komersial  Penyembelihan  

dan tanin chestnut 
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     Penimbangan karkas                                              pengambilan lemak abdomen 


